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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai job insecurity dan 
pengaruhnya terhadap kinerja dan kecemasan pekerja katering dan akomodasi PT. PDC di 
lingkungan kerja Pertamina SHU Zona 10.   Terdapat 153 responden yang berpartisipasi 
secara sukarela dalam penelitian ini dan hanya 147 yang datanya dapat dianalisis lebih lanjut. 
Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan skala likert. Analisis data dilakukan 
dengan menggunakan metode Partial Least Square – Structural Equation Model (PLS-
SEM). Perangkat lunak yang digunakan untuk analisis model pengukuran dan model 
struktural adalah SmartPLS 3 dan untuk analisis deskriptif menggunakan SPSS 25. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pekerja katering dan akomodasi merasakan ancaman job 
insecurity namun tidak sampai menimbulkan kecemasan yang berarti. Pekerja juga 
mempunyai kinerja yang bagus diserta resiliensi yang tinggi. Analisis dengan metode PLS-
SEM menunjukkan bahwa job insecurity berdampak pada peningkatan kecemasan namun 
tidak berdampak pada kinerja. Kecemasan berdampak pada kinerja sekaligus memediasi 
pengaruh job insecurity terhadap kinerja. Resiliensi menjadi variabel yang memoderatori 
pengaruh job insecurity terhadap kecemasan. Perusahaan disarankan untuk konsisten 
memberikan kepastian jaminaan keberlangsungan pekerjaan bagi pekerja, menyediakan 
fasilitas penunjang operasional dan non-operasional, melakukan kajian ulang risiko terkini 
pandemi COVID-19, mengembalikan jadwal kerja normal, dan meningkatkan komunikasi 
yang baik dengan para pekerja.  

Kata Kunci: job insecurity, kinerja, kecemasan, resiliensi, pandemi 
 
Abstract 

The purpose of this study was to describe job insecurity and its impact on job performance 
and anxiety among PT. PDC’s catering and accommodation workers at Pertamina SHU 
Zone 10. There were 153 respondents who participated voluntarily in this study and only 
147 can be analyzed further. Variables were measured using Likert scale. Data of this study 
was analysed by Partial Least Square – Structural Equation Model (PLS-SEM) method. 
SmartPLS 3 is used for measurement model and structural model analysis while SPSS 25 is 
used for descriptive analysis.  The result shows that catering and accommodation workers 
feel the threat of job insecurity but do not cause significant anxiety, as well as workers have 
good performances and high resilience. Analysed by PLS-SEM method shows that job 
insecurity affects to increasing anxiety but has no impact on job performance. Anxiety has 
an impact on job performance as well as mediates the effect of job insecurity to job 
performance. Resilience becomes a moderating factor that moderates the effect of job 
insecurity to anxiety. Company is advised to consistently provide assurance of job continuity 
for workers, provide operational and non-operational support facilities, review the latest 
risk of pandemic COVID-19, restore normal work schedules, and improve good 
communication with workers. 
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Pendahuluan 

Pandemi COVID-19 yang ditetapkan sejak 11 Maret 2020 oleh Badan Kesehatan Dunia 
(WHO), telah berdampak besar pada operasional berbagai organisasi industri seperti industri 
perjalanan (travel), pariwisata, perhotelan, makanan dan minuman, pertambangan, minyak dan 
gas, usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dan sebagainya (Aguiar-Quintana et al., 2021). 
Salah satu dampak yang dirasakan adalah meningkatnya angka pengangguran (unemployment) 
sehubungan banyaknya industri yang harus mengurangi sebagian aktivitas operasionalnya bahkan 
menutup total operasionalnya atau memberhentikan pekerjanya (Couch et al., 2020). Tercatat 
telah terjadi peningkatan angka pengangguran dari 3,8% pada Februari 2020 menjadi 14,7% pada 
April 2020 di Amerika pada puncak kasus COVID-19 karena pemberlakuan lockdown dan 
pembatasan sosial. Peningkatan pengangguran juga terjadi di banyak negara-negara Eropa 
sebagai dampak dari pandemi COVID-19 terutama di German, Itali, dan Inggris (Su et al., 2021). 
Organisasi Buruh Internasional (ILO) juga mencatat kehilangan 130 juta jam kerja pada kuartal 
IV tahun 2020 akibat pandemi COVID-19, terutama terjadi di banyak negara berkembang (ILO, 
2021). 

Pemerintah di banyak negara memberlakukan lockdown dan pembatasan sosial sebagai 
bagian dari upaya menekan laju penularan COVID-19 terutama saat kasus COVID-19 memuncak 
(Chao, 2021; X. Chen & Qiu, 2020). Lockdown dan pembatasan sosial yang diberlakukan di 
berbagai negara seperti Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di Indonesia, telah cukup berhasil menekan laju 
COVID-19. Namun demikian lockdown dan pembatasan sosial juga berdampak pada penurunan 
laju ekonomi negara dengan meningkatnya pengangguran. Tercatat telah terjadi penurunan 10%-
15% laju ekonomi di Chili sebagai dampak pemberlakuan lockdown (Asahi et al., 2021) begitu 
pun beberapa negara di Eropa dan Asia (Lai et al., 2021). Sementara di Indonesia tercatat terjadi 
penurunan kinerja keuangan dalam bentuk penurunan rasio likuiditas dan rasio profitabilitas 
perusahaan-perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama pandemi COVID-19 
(Devi et al., 2020). 

Banyak perusahaan atau instansi harus mengurangi jam kerja akibat pemberlakuan 
pembatasan sosial bahkan sebagian harus menutup operasionalnya dan “merumahkan” sebagian 
pekerjanya. Beberapa perusahaan yang bergerak di bidang pemberian layanan esensial 
masyarakat harus mengatur pekerjanya, sebagian bekerja di rumah (work from home) dan 
sebagian bekerja di kantor (work from office), agar persyaratan physical distancing terpenuhi 
sementara layanan publik dapat tetap diberikan. Perusahaan-perusahaan yang operasionalnya 
sangat diperlukan oleh negara seperti perusahaan minyak dan gas harus tetap menjalankan 
operasinya demi terjaminnya pemenuhan energi nasional di masa pandemi COVID-19. Protokol-
protokol kesehatan dan ketentuan-ketentuan lain seperti screening test yang ketat diberlakukan 
untuk memastikan bahwa pekerja yang masuk area kerja, terutama pekerja lapangan/site adalah 
pekerja sehat dan terbebas dari COVID-19.     

Kondisi pandemi COVID-19, upaya-upaya pencegahan dan penanggulangannya, serta 
dampak ekonomi akibat COVID-19 menjadi pemicu timbulnya masalah mental serta 
kekhawatiran akan hilangnya pekerjaan (job insecurity) pada pekerja yang saat ini masih bekerja 
(Aguiar-Quintana et al., 2021; Sarwar et al., 2021). Job Insecurity (JI) sering terjadi pada masa 
krisis dimana pekerja mempersepsikan akan kemungkinan kehilangan pekerjaannya sebagai 
dampak dari krisis. Pandemi COVID-19 dan dampaknya seperti job insecurity dapat 
meningkatkan ketidakseimbangan kesehatan mental pekerja seperti peningkatan tingkat 
kecemasan, depresi, dan post-traumatic stress disorder (Y. Hu et al., 2020; Wilson et al., 2020). 

Job insecurity sebagai dampak pandemi COVID-19 menjadi sumber stressor yang 
membuat pekerja merasa tidak pasti mengenai masa depan pekerjaan mereka yang selanjutnya 
akan berdampak negatif terhadap kinerja (Aguiar-Quintana et al., 2021; Ganson et al., 2021; 
Wilson et al., 2020). Namun demikian, pada sebagian pekerja, job insecurity justeru menjadi 
pemicu dan tantangan (challenge stressor) untuk berprestasi. Ketidakkonsistenan pengaruh job 
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insecurity terhadap kinerja diduga karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan 
keduanya menjadi negatif (sebagai hindrance stressor) atau positif (sebagai challenge stressor). 
Penelitian terhadap pekerja hotel di kepulauan Canary, Spanyol menyimpulkan bahwa terdapat 
dua variabel yang memediasi hubungan dampak ketidakamanan keberlangsungan pekerjaan 
akibat pandemik COVID-19 terhadap kinerja, yaitu kecemasan dan depresi, serta satu variabel 
yang memperlemah hubungan tersebut (moderating factor) yaitu ketangguhan (resilience) 
(Aguiar-Quintana et al., 2021). Begitupun dengan penelitian pada pekerja hotel di Pakistan 
ditemukan bahwa pekerja dengan resilience yang tinggi mempunyai tingkat kecemasan yang 
relatif rendah akibat job insecurity dibanding pekerja dengan resilience yang rendah (Sarwar et 
al., 2021). 

Kondisi pandemi COVID-19 juga mengakibatkan kecemasan bagi sebagian banyak orang 
karena terbatasnya aktivitas sehari-hari, jauh dari keluarga karena pembatasan sosial dan 
mobilisasi, penurunan pendapatan bulanan, penutupan pusat-pusat keramaian dan tempat 
rekreasi, serta keharusan isolasi/karantina ketika terdiagnosa COVID-19 (Chen et al., 2020; Choi 
et al., 2020; C. H. Liu, Zhang, Wong, Hyun, et al., 2020). Penelitian yang dilakukan di Hongkong 
mencatat bahwa pandemi COVID-19 menyebabkan peningkatan kecemasan pada 14% 
respondennya (Choi et al., 2020). Begitu pula di Indonesia, berdasarkan survei swaperiksa 
Kesehatan mental di masa Pandemi COVID-19 yang dilakukan oleh Perhimpunan Dokter 
Spesialis Kedokteran Jiwa Indonesia (PDSKJI) pada bulan April – Agustus 2020 pada 4.010 
responden menunjukan bukti bahwa kondisi pandemi COVID-19 menyebabkan masalah 
Kesehatan mental dengan proporsi 64,8% gangguan kecemasan, 61,5% gangguan depresi, dan 
74,8% gangguan paska trauma (PDSKJI, 2020). Kecemasan yang timbul dapat berupa perasaan 
gugup, gelisah, khawatir yang berlebihan, sulit untuk rileks, gelisah, perasaan jengkal dan kesal 
(Mossman et al., 2017; Tiirikainen et al., 2019). Kecemasan yang berlangsung lama dapat 
berdampak pada penurunan kinerja sebagaimana temuan pada 433 pekerja professional di sector 
swasta di India (Kumar et al., 2021) dan pada 271 polisi AJ&K di Pakistan (Nisar & Rasheed, 
2020). 

PT. Patra Drilling Contractor (PT. PDC) yang memberikan layanan katering dan 
akomodasi di lingkungan kerja Pertamina Sub Holding Upstream (SHU) Zona 10 harus 
memastikan bahwa kinerja pekerjanya tetap terjaga di masa pandemic COVID-19 agar dapat 
memberikan layanan kepada pekerja di lingkungan Pertamina SHU Zona 10 dengan sebaik 
baiknya. Layanan ini termasuk vital dan dipastikan harus terpenuhi di setiap lokasi kerja karena 
menyangkut dengan pemenuhan kebutuhan pokok fisiologis pekerja (kebutuhan dasar pekerja) 
yang berdampak pada kesehatan dan kebugaran pekerja untuk dapat menjalankan tugas 
operasional di perusahaan. 

Cakupan layanan katering dan akomodasi PT. PDC di wilayah kerja Pertamina SHU Zona 
10 meliputi kantor utama Pasir Ridge Balikpapan, dua wilayah kerja onshore (Terminal Tanjung 
Santan dan Terminal Lawe-lawe), dan empat wilayah kerja offshore (Attaka, NIB, Sepinggan, 
dan Yakin). Layanan katering dan akomodasi disediakan sepenuhnya untuk semua pekerja di 
onshore dan offshore karena pekerja berada di tempat kerja selama 24 jam sesuai jadwal kerja on 
dan off-nya. Sementara itu untuk pekerja kantor hanya disediakan layanan katering pilihan di jam 
kerja dimana pekerja dapat membeli/memanfaatkan layanan tersebut untuk makan siang dan tidak 
ada layanan akomodasi untuk pekerja kantor. 

Fasilitas katering dan akomodasi disediakan oleh Pertamina SHU Zona 10 namun 
layanannya dikelola oleh PT. PDC. Terdapat total 252 pekerja PT. PDC yang memberikan 
layanan katering dan akomodasi di seluruh wilayah kerja Pertamina SHU Zona 10. Pekerja 
katering adalah pekerja yang berhubungan baik langsung maupun tidak langsung dengan layanan 
penyediaan makanan dan minuman di lokasi kerja seperti camp boss, juru masak, asisten juru 
masak, store man, pramusaji, pengontrol kualitas bahan makanan, juru mudi kendaraan pembawa 
bahan makanan, petugas keselamatan, nutritionist, dan lainnya. Sementara itu pekerja akomodasi 
adalah pekerja yang berhubungan dengan penyediaan layanan tempat tinggal dan fasilitas terkait 
seperti housekeeper, petugas kebersihan dan petugas binatu. 
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Terdapat perubahan jadwal kerja pekerja katering dan akomodasi wilayah kerja onshore 
dan offshore dari dua pekan bekerja dan satu pekan libur sebelum pandemi COVID-19 menjadi 
tiga pekan bekerja dan tiga pekan libur selama pandemi COVID-19. Sementara itu sebagian 
pekerja yang melayani katering dan akomodasi di area kerja kantor utama Pasir Ridge Balikpapan 
harus secara bergilir libur kerja karena cakupan layanan katering dan akomodasi menjadi sangat 
berkurang saat diberlakukan kebijakan WFO dan WFH di masa pandemi COVID-19. Selain 
perubahan jadwal kerja, pekerja katering dan akomodasi juga dihadapkan dengan risiko terkena 
COVID-19 karena mereka menjadi frontliner yang memberikan layanan langsung dan berpotensi 
berinteraksi dengan pekerja dan/atau terpajan dari permukaan benda-benda yang terkontaminasi 
COVID-19 dari pekerja lain. Perubahan jadwal kerja diduga menjadi salah satu penyebab job 
insecurity disamping risiko terkena COVID-19 yang menyebabkan harus karantina atau isolasi 
mandiri yang keduanya berdampak pada pendapatan yang berkurang.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka diperlukan penelitian untuk menganalisis 
pengaruh job insecurity akibat pandemi COVID-19 terhadap kinerja dan kecemasan pekerja 
katering dan akomodasi PT. PDC di lingkungan kerja Pertamina SHU Zona 10 dengan resiliensi 
sebagai variabel yang memoderatorinya. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan Conservation of Resources (COR) theory dan Job Demands-Resources (JDR) theory 
dengan metode Partial Least Square – Structural Equation Modelling (PLS-SEM) sebagai alat 
bantu analisis. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran job insecurity akibat 
dampak pandemi COVID-19 dan pengaruhnya terhadap kinerja dan kecemasan pekerja katering 
dan akomodasi PT, PDC di lingkungan kerja Pertamina SHU Zona 10. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan metode deskriptif 
kuantitatif untuk menganalisis dampak job insecurity akibat pandemi COVID-19 terhadap kinerja 
dan kecemasan pekerja katering dan akomodasi PT. PDC di lingkungan Pertamina SHU Zona 10. 
Dalam penelitian ini, kecemasan bertindak sebagai variabel mediasi dan resiliensi sebagai 
variabel moderasi. Sampel penelitian terdiri dari 250 pekerja katering dan akomodasi PT. PDC 
yang telah bekerja minimal 2 tahun di Pertamina SHU Zona 10. Pengumpulan data primer 
dilakukan melalui kuesioner daring dengan penyebaran tautan melalui media sosial WhatsApp, 
sementara data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan. Analisis data melibatkan uji 
validitas dan reliabilitas, analisis deskriptif, analisis Tingkat Capaian Responden (TCR), serta 
analisis jalur dan faktor menggunakan Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). 

Dalam analisis, hubungan antar variabel dievaluasi menggunakan teknik PLS-SEM, 
dengan pengujian kolinearitas, koefisien jalur, koefisien determinasi (R2), ukuran efek (f2), 
relevansi prediksi (Q2), dan uji kebaikan model. Uji hipotesis dilakukan untuk menentukan 
signifikansi hubungan antar variabel, dengan menggunakan bootstrapping untuk melihat nilai t-
statistik dan p-value. Selain itu, analisis juga melibatkan pengujian variabel mediasi 
menggunakan metode Sobel test. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang dampak job insecurity pada kinerja dan kecemasan pekerja 
katering dan akomodasi di tengah pandemi COVID-19, serta peran resiliensi sebagai faktor 
moderasi dalam hubungan tersebut.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis PLS-SEM 

Sebagaimana disampaikan pada kerangka konsep, penelitian ini dibangun dengan sebuah 
skema model yang selanjutnya diuji dan dianalisis dengan metode Partial Least Square Structural 
Equation Modelling (PLS-SEM) untuk mendapatkan model yang mampu memperkirakan setiap 
pengaruh variabel terhadap variabel-variabel lainnya. Indikator-indikator pada variabel penelitian 
ini bersifat reflektif, mempunyai arah dari variabel ke indikatornya dimana indikator merupakan 
manifestasi dari variabelnya sehingga setiap perubahan pada indikator tidak menyebabkan 
perubahan pada variabelnya.  
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Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Evaluasi model pengukuran dilakukan dengan uji validitas konvergen, uji validitas 

diskriminan, dan uji reliabilitas. Pada uji validitas konvergen didapatkan indikator-indikator 
dengan nilai outer loading < 0,5 yaitu pada indikator KC.02, KC.05, KN.04, KN.05, dan RS.04 
serta AVE < 0,5 pada variabel KC dan KN sebagaimana Error! Reference source not found.. 
Idealnya indikator merefleksikan sebuah variabel jika nilai loading factor > 0,7, namun demikian 
pada banyak penelitian sosial nilai loading factor > 0,5 masih dapat diterima (Gozali & Latan, 
2020). Selanjutnya indikator dengan nilai loading factor < 0,4 dapat langsung dikeluarkan 
sedangkan nilai loading factor dari 0,4 sampai dengan 0,7 dapat dikeluarkan hanya jika dapat 
meningkatkan nilai composite reliability dari yang tidak reliabel menjadi reliabel (Hair Jr et al., 
2017). Sebagaimana Error! Reference source not found. indikator RS.04 mempunyai nilai 
loading factor < 0,4 sehingga indikator ini dikeluarkan karena tidak dapat merefleksikan 
variabelnya. Sementara itu KC.02, KC.05, KN.04, dan KN.05 juga dikeluarkan untuk 
mendapatkan nilai AVE > 0,5 pada variabel KC, dan KN.  

Setelah indikator KC.02, KC.05, KN.04, KN.05, dan RS.04 dikeluarkan kemudian 
dilakukan ulang uji validitas konvergen dan didapatkan nilai loading factor dan AVE indikator 
dengan nilai tertinggi dari setiap variabel dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Indikator utama yang mempengaruhi variabel job insecurity adalah JI.03 dengan nilai outer 

loading 0,926: “karena pandemi COVID-19, pekerjaan saya di masa mendatang menjadi 
tidak pasti”. 

2) Indikator utama yang mempengaruhi variabel kecemasan adalah KC.06 dengan nilai outer 
loading 0,812: “menjadi mudah kesal atau jengkel”. 

3) Indikator utama yang mempengaruhi variabel kinerja adalah KN.02 dengan nilai outer 
loading 0,927: “saya akan menyelesaikan tugas yang diberikan dengan sebaik-baiknya”. 

4) Indikator utama yang mempengaruhi variabel resiliensi adalah RS.06 dengan nilai outer 
loading 0,917: “saya yakin dapat mencapai tujuan saya sekalipun ada hambatan”. 

Selanjutnya uji validitas diskriminan dilakukan dengan melihat nilai cross loading, 
Fornell-Larker criterion, dan Heterotrait-Monotrait (HTMT) ratio secara  bersama-sama (Hair Jr 
et al., 2017). Cross loading merupakan korelasi antara nilai indikator dengan variabelnya dan 
dinyatakan valid jika > 0,7. Pada hasil penelitian ini masih ditemukan nilai cross loading < 0,7 
yaitu pada indikator JI.01, KC.03, KC.07, dan KN.03, sebagaimana pada Tabel 1 namun demikian 
cross loading bukan satu-satu untuk menguji validitas diskriminan pada PLS-SEM. Selanjutnya 
validitas diskriminan akan dilihat dari nilai fornell-larker criterion dan HTMT. 

 
Tabel 1. Nilai Cross Loading 

  JI KC KN RS 
JI.01 0.627 0.240 -0.107 -0.414 
JI.02 0.835 0.474 -0.122 -0.501 
JI.03 0.926 0.548 -0.196 -0.596 
JI.04 0.909 0.529 -0.147 -0.542 

KC.01 0.417 0.808 -0.259 -0.577 
KC.03 0.268 0.582 -0.210 -0.299 
KC.04 0.490 0.732 -0.156 -0.610 
KC.06 0.477 0.812 -0.262 -0.606 
KC.07 0.308 0.638 -0.167 -0.353 
KN.01 -0.213 -0.278 0.895 0.307 
KN.02 -0.113 -0.281 0.927 0.254 
KN.03 -0.081 -0.092 0.586 0.218 
RS.01 -0.543 -0.650 0.366 0.861 
RS.02 -0.557 -0.618 0.186 0.862 
RS.03 -0.475 -0.578 0.307 0.816 
RS.05 -0.586 -0.637 0.249 0.877 
RS.06 -0.610 -0.620 0.245 0.917 
RS.07 -0.512 -0.559 0.229 0.840 
RS.08 -0.372 -0.501 0.354 0.759 
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  JI KC KN RS 
RS.09 -0.533 -0.583 0.212 0.843 
RS.10 -0.483 -0.601 0.247 0.799 

Sumber: hasil olahan peneliti, 2022 
 

Fornell-Larker criterion merupakan nilai korelasi antara variabel dengan variabel itu 
sendiri dan variabel dengan variabel lainnya. Nilai korelasi antara variabel dengan variabel itu 
sendiri TIDAK boleh lebih kecil dari pada nilai korelasi variabel itu dengan variabel lainnya. Pada 
hasil penelitian ini, sebagaimana pada Tabel 2 didapatkan bahwa nilai korelasi antara variabel 
dengan variabel itu sendiri sudah lebih besar dari nilai korelasi variabel itu dengan variabel 
lainnya. Berdasarkan nilai Fornell-Larker criterion maka variabel-variabel penelitian ini sudah 
memenuhi uji validitas diskriminan. 

 
Tabel 2. Nilai Fornell-Larker Criterion 
  JI KC KN RS 

JI 0,833       
KC 0,561 0,721     
KN -0,175 -0,293 0,817   
RS -0,620 -0,708 0,314 0,843 
Sumber: hasil olahan peneliti, 2022 

 
Heterotrait-Monotrait (HTMT) ratio merupakan metode baru yang sangat 

direkomendasikan pada PLS-SEM, lebih akurat dari pada cross-loading dan Fornell-Lacker 
criterion (Hair Jr et al., 2017). Validitas diskriminan terpenuhi jika nilai HTMT ≤ 0,9. Pada 
penelitian ini, sebagaimana Tabel 3 didapatkan bahwa semua nilai HTMT sudah berada di bawah 
0,9. Oleh karena itu maka indikator-indikator pada penelitian ini sudah memenuhi uji validitas 
diskriminan. 

Tabel 3. Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio 
  JI KC KN RS 
JI     

KC 0,643    
KN 0,202 0,363   
RS 0,685 0,793 0,374   

Sumber: hasil olahan peneliti, 2022 
 
Selanjutnya uji reliabilitas variabel-variabel penelitian dilakukan dengan melihat nilai 

Cronbach alpha dan composite reliability secara bersama-sama. Sebagaimana Tabel 4 pada 
penelitian ini didapatkan nilai Cronbach alpha > 0,6 dan composite reliability lebih dari 0,7 pada 
keempat variabel penelitian (JI, KC, KN, dan RS). Dengan demikian maka variabel-variabel 
tersebut sudah reliabel dan layak menjadi variabel dalam penelitian ini.  

 
Tabel 4. Nilai Cronbach Alpha dan Composite Reliability 

No. Variabel Cronbach's 
Alpha 

Composite 
Reliability 

1 Job Insecurity (JI) 0.850 0.899 
2 Kecemasan (KC) 0.768 0.842 
3 Kinerja (KN) 0.761 0.853 
4 Resilience (RS) 0.948 0.956 

Sumber: hasil olahan peneliti, 2022 
 
Berdasarkan uji validitas konvergen, uji validitas diskriminan dan uji reliabiltas maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel-variabel penelitian ini beserta indikator-indikatornya secara statistik 
sudah valid dan reliabel.  
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Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Langkah selanjutnya sebagai bagian dari analisis PLS-SEM adalah melakukan pengujian 
model struktural untuk mengetahui hubungan variabel dengan variabel lainnya dalam suatu 
skema model penelitian. Pengujian ini dilakukan melalui uji kolinearitas, koefisien jalur, 
koefisien determinasi (R2), ukuran efek (f2), relevansi prediksi (Q2), dan uji kebaikan model 
(goodness of fit). Uji kolinearitas pada PLS-SEM dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) dimana nilai VIF < 5 menunjukan tidak terjadinya kolinearitas. Sebagaimana Tabel 5 pada 
penelitian ini didapatkan nilai semua VIF di bawah 5 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi kolinearitas pada variabel-variabel penelitian ini sehingga tidak ada variabel-variabel yang 
perlu dihilangkan maupun digabungkan.  

 
Tabel 5. Nilai Variance of Inflation Factor (VIF) 
Path VIF Keterangan 

JI -> KC 2,169 Tidak terjadi kolinearitas 
JI -> KN 1,459 Tidak terjadi kolinearitas 

KC -> KN 1.459 Tidak terjadi kolinearitas 
Sumber: hasil olahan peneliti, 2022 

 
Bagian dari pengujian model struktural berikutnya adalah koefisien jalur yang 

menggambarkan hubungan dua arah (two tailed) dan signifikansi hubungan dari setiap variabel 
dalam model penelitian pada tingkat kepercayaan 95% atau alpha 5%. Sebagaimana Tabel  6 
terdapat tiga jalur hubungan yang menjelaskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, 
satu jalur yang menjelaskan variabel yang memoderatori (moderator), dan satu jalur yang 
menjelaskan variabel yang memediasi (mediator).   

 
Tabel 7. Koefisien Jalur 

H Hubungan O T P Arah Signifikansi 
H.1 JI à KN -0,016 0,156 0.876 Negatif Tidak signifikan 
H.2 JI à KC 0,287 4,315 0.000 Positif Signifikan 
H.3 KC à KN -0,283 2,771 0.006 Negatif Signifikan 
H.4 Mod RS, JI à KC -0,161 2,682 0.007 Memperlemah Signifikan 
H.5 JI à KC à KN -0,081 2,208 0,027 Negatif Signifikan 

Sumber: hasil olahan peneliti, 2022 
 
Job insecurity berpengaruh negatif terhadap kinerja namun secara statistik tidak 

signifikan, sedangkan terhadap kecemasan job insecurity memberikan dampak positif dan secara 
statistik signifikan. Kecemasan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja, begitu pula 
secara statistik kecemasan menjadi variabel yang mampu memediasi pengaruh job insecurity 
terhadap kinerja. Begitu pula resiliensi secara signifikan terbukti memperlemah pengaruh job 
insecurity terhadap kecemasan. Hasil uji sobel test sebagaimana Tabel 8 juga menunjukan bukti 
variabel kecemasan sebagai variabel yang memediasi pengaruh job insecurity secara tidak 
langsung terhadap kinerja. 

Tabel 8. Hasil Sobel Test 
JI T-statistic p-value Kesimpulan 

a 0,266 

-2,382 0,017 KC menjadi mediator pengaruh 
tidak langsung JI terhadap KN 

b -0,143 
sa 0,035 
sb 0,057 

Online calculation: http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm 
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Selanjutnya analisis koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

tingkat variasi perubahan variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat 

(endogen). Sebagaimana  
Tabel  terdapat dua variabel yang dapat diukur koefisien determinasinya, yaitu Kecemasan 

(KC) dan Kinerja (KN) dengan nilai R2 masing-masing adalah 0,540 dan 0,086. Variabilitas 
kecemasan (endogen) dapat dijelaskan oleh variabel job insecurity sebesar 54% (kategori sedang) 
sedangkan 56% nya dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. Begitupun dengan variabilitas kinerja (endogen) dapat dijelaskan oleh variabel 
kecemasan dan job insecurity sebesar 8,6% (kategori lemah) sedangkan 81,4% nya dapat 
dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  

 
Tabel 9. Koefisien Determinasi (R2) 

Variabel R2 Kategori Penjelasan 
KC 0,540 Sedang Variabilitas kecemasan dapat dijelaskan oleh 

variabel job insecurity dalam model sebesar 
54% (kategori sedang) 

KN 0,086 Lemah Variabilitas kinerja dapat dijelaskan oleh 
variabel kecemasan dan job insecurity dalam 
model sebesar 8,6% 

Sumber: hasil olahan peneliti, 2022 
 

Analisis berikutnya adalah nilai ukuran efek (f2), yaitu untuk menggambarkan dampak 
relatif variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). Sebagaimana dijelaskan pada 
Tabel 10 job insecurity berdampak relatif terhadap kecemasan sebesar 8,3% dan tergolong kecil, 
sedangkan terhadap kinerja, job insecurity tidak memberikan dampak relatif secara statistik. 
Sementara itu terhadap kinerja, kecemasan memberikan dampak relatif sebesar 6% dan secara 
statistik tergolong kecil..  

Tabel 10. Ukuran Efek (f2) 
Hubungan f2 Kategori Keterangan 
JI à KC 0,083 Kecil Job insecurity berdampak relatif 

terhadap kecemasan sebesar 8,3% dan 
tergolong kecil. 

JI à KN 0,000 Tidak ada Job insecurity TIDAK berdampak relatif 
terhadap kinerja 

KC à KN 0,060 Kecil Kecemasan berdampak relatif terhadap 
kinerja sebesar 6% dan tergolong kecil. 

Sumber: hasil olahan peneliti, 2022 
 
Selanjutnya adalah analisis kebaikan model (goodness of fit) yang dapat dilihat pada nilai 

Q2. Nilai Q2 > 0 maka model sudah cukup baik (memiliki relevansi prediksi) dimana variabel 
bebas sudah dapat dinyatakan sebagai variabel penjelas yang dapat memprediksi variabel 
terikatnya. Nilai Q2 memiliki nilai 0 < Q2 < 1, dimana semakin mendekati 1 berarti model semakin 
baik. Nilai nilai Q2 pada penelitian ini ditunjukan pada Tabel 11 yaitu 0,258 untuk kecemasan dan 
0,042 untuk kinerja. Secara statistik model yang dibuat dalam penelitian ini sudah mampu 
menjelaskan seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model berikut estimasi parameternya.  

 
Tabel 11. Relevansi Prediksi (Q2) 

Variabel SSO SSE Q² 
(=1-SSE/SSO) 

Job Insecurity 588,000 588,000   
Kecemasan 735,000 545,057 0,258 
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Kinerja 441,000 422,631 0,042 
Resilience 1323,000 1323,000   

Sumber: hasil olahan peneliti, 2022 
Selanjutnya setelah evaluasi model pengukuran dan model struktural maka skema model 

penelitian ini dapat digambarkan sebagaimana Gambar 1.  
 

 
Gambar 1. Skema Model Penelitian Akhir 

 

Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima atau ditolak. Pada penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan melalui 
analisis koefisien jalur dua arah (two tailed) dan t-statistic pada tingkat kepercayaan 95% atau 
alpha 5% melalui bootstrapping dengan bantuan aplikasi SmartPLS 3. Menurut Hass & Lehner 
(2009) nilai koefisien jalur pada rentang -0,1 hingga 0,1 adalah tidak signifikan (Hair Jr et al., 
2017). Nilai lebih besar dari 0,1 mempunyai arah hubungan positif dan secara statistik signifikan, 
sebaliknya nilai kurang dari -0,1 mempunyai arah hubungan negatif dan secara statistik adalah 
signifikan. Selanjutnya nilai t-statistic dibandingkan dengan nilai t-table. Nilai t-table untuk jalur 
dua arah pada tingkat kepercayaan 95% atau alpha 5% adalah 1,96 (Gozali & Latan, 2020). 
Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah signifikan jika nilai t-statistic lebih besar 
dari pada nilai t-table dan p-value kurang dari 0,05. 

Hasil uji hipotesis dengan SmartPLS 3 pada penelitian ini dapat terlihat pada Tabel 12 
 

Tabel 12. Uji Hipotesis 
H Hubungan O T P Arah Sig Hasil 

H.1 JI à KN -
0,016 0,156 0.876 Negatif Tidak 

signifikan Ditolak 

H.2 JI à KC 0.287 4,315 0,000 Positif Signifikan Diterima 

H.3 KC à KN -
0,283 2,771 0,006 Negatif Signifikan Diterima 

H.4 Mod RS, JI 
à KC 

-
0,161 2,682 0,007 Memperlemah Signifikan Diterima 

H.5 JI à KC à 
KN 

-
0,081 2,208 0,027 Negatif Signifikan Diterima 

Sumber: hasil olahan peneliti, 2022 
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Berdasarkan Tabel 12 maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut.  

 
H.1 Job Insecurity (JI) berpengaruh terhadap kinerja (KN). 

Berdasarkan  

Tabel  diketahui bahwa hubungan antara job insecurity (JI) dan kinerja 
(KN) memiliki nilai koefisien -0,016, t-statistic 0,156 (lebih kecil dari t-tabel 
1,96), dan p-value 0,112 (lebih besar dari 0,05). Dengan demikian maka job 
insecurity tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Kesimpulan: H.1 ditolak 

H.2 Job insecurity (JI) berpengaruh terhadap kecemasan (KC). 
Berdasarkan  

Tabel  diketahui bahwa hubungan antara job insecurity (JI) dan 
kecemasans (KC) memiliki nilai koefisien 0,287, t-statistic 4,315 (lebih besar 
dari t-tabel 1,96), dan p-value 0,000 (lebih kecil dari 0,05). Dengan demikian 
maka job insecurity berpengaruh terhadap kecemasan. 
Kesimpulan: H.2 diterima 

H.03 Kecemasan (KC) berpengaruh terhadap kinerja (KN). 
Berdasarkan  

Tabel  diketahui bahwa hubungan antara kecemasan (KC) dan kinerja 
(KN) memiliki nilai koefisien -0,283, t-statistic 2,771 (lebih besar dari t-tabel 
1,96), dan p-value 0,006 (lebih kecil dari 0,05). Dengan demikian maka 
kecemasan berpengaruh terhadap kinerja. 
Kesimpulan: H.3 diterima. 

H.4 Resiliensi (RS) memoderasi pengaruh job insecurity (JI) terhadap kinerja (KN). 
Berdasarkan  

Tabel  diketahui bahwa pengaruh resiliensi (RS) sebagai moderating 
factor terhadap hubungan job insecurity (JI) dan kinerja (KN) memiliki nilai 
koefisien -0,161, t-statistic 2,682 (lebih besar dari t-tabel 1,96), dan p-value 
0,007 (lebih kecil dari 0,05). Dengan demikian maka resiliensi memoderatori 
pengaruh job insecurity terhadap kinerja. 
Kesimpulan: H.4 diterima 

H.5 Kecemasan (KC) memediasi pengaruh job insecurity (JI) terhadap kinerja (KN). 
Berdasarkan  

Tabel  diketahui bahwa hubungan antara job insecurity (JI) dan kinerja 
(KN) yang diperantarai oleh kecemasan (KC) memiliki nilai koefisien -0,081, t-
statistic 2,208 (lebih besar dari t-tabel 1,96), dan p-value 0,027 (lebih kecil dari 
0,05). Begitu pula berdasarkan hasil sobel test pada Tabel  menunjukkan nilai p-
value 0, 017 (lebih kecil dari 0,05). Dengan demikian maka kecemasan 
memediasi pengaruh job insecurity terhadap kinerja. 
Kesimpulan: H.5 diterima. 

 
Pembahasan 
Job Insecurity Terhadap Kinerja 

Hasil uji patch coefficient berdasarkan nilai t-statistic menunjukkan bahwa pengaruh job 
insecurity terhadap kinerja adalah positif namun tidak signifikan. Indikator JI.03 (karena pandemi 
COVID-19, pekerjaan saya di masa mendatang menjadi tidak pasti) merupakan indikator 
dominan yang membentuk job insecurity. Hasil uji hipotesis menunjukkan path coefficient -0,016, 
nilai p-value 0,876 lebih besar dari 0,05, dan nilai t-statistic 0,156 lebih kecil dari 1,96. Ketiga 
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hasil ini menunjukan bahwa job insecurity akibat pandemi COVID-19 tidak berpengaruh terhadap 
kinerja pekerja katering dan akomodari PT. PDC di Pertamina SHU Zona 10. Hal ini ditunjang 
dengan: (1) variabel job insecurity secara statistik tidak berdampak relatif terhadap kinerja dengan 
nilai f2 sebesar 0% (tidak ada dampak) dan (2) variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel job 
insecurity dan kecemasan dalam model dengan nilai R2 hanya sebesar 8,6% (kategori lemah) 
sedangkan 81,4% nya diduga dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak masuk dalam 
penelitian ini.  

Hasil penelitian ini didukung dengan temuan pada 353 pekerja hotel di kepulauan Canary 
Spanyol dimana pula job insecurity tidak berdampak terhadap penurunan kinerja (Aguiar-
Quintana et al., 2021). Berbeda dengan hasil di atas, penelitian terhadap 250 pekerja hotel bintang 
4 dan 5 di Tehran Iran (Darvishmotevali & Ali, 2020) dan penelitian terhadap 120 pekerja pada 
sektor swasta dan pemerintahan di Nigeria (Abolade, 2018) justeru mendapatkan bukti bahwa job 
insecurity berdampak langsung terhadap penurunan kinerja. Ketidakkonsistenan dampak job 
insecurity terhadap penurunan kinerja kinerja juga disampaikan oleh banyak penelitian (Huang et 
al., 2013; Jiang & Probst, 2016; Ngo & Li, 2015).  
 
Job Insecurity Terhadap Kecemasan 

Hasil uji patch coefficient berdasarkan nilai t-statistic menunjukkan bahwa pengaruh job 
insecurity terhadap kecemasan adalah positif dan signifikan. Indikator KC.06 (menjadi mudah 
kesal atau jengkal) merupakan indikator dominan yang membentuk kecemasan. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan path coefficient 0,287, nilai p-value 0,000 lebih kecil dari 0,05, dan nilai t-statistic 
4,315 lebih besar dari 1,96. Ketiga hasil ini menunjukkan bahwa job insecurity akibat pandemi 
COVID-19 berpengaruh terhadap kecemasan pekerja katering dan akomodasi PT. PDC di 
Pertamina SHU Zona 10. Namun demikian dampak relatif job insecurity terhadap security secara 
statistik masih tergolong kecil dengan nilai f2 sebesar 8,3% (kategori kecil), begitu pula variabel 
kecemasan dapat dijelaskan oleh variabel job insecurity dalam model dengan nilai R2 sebesar 
54% (kategori sedang), sedangkan 46% nya diduga dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya pada 353 pekerja hotel di kepulauan Canary, Spanyol (Aguiar-Quintana et al., 2021) 
dan pada 4.145 pekerja di Swedia (Blom et al., 2018) yang menunjukkan bukti bahwa job 
insecurity akibat pandemi COVID-19 berdampak pada peningkatan kecemasan. Begitu pula 
penelitian terhadap 16.000 pekerja di 1.100 perusahaan di Inggris yang menunjukkan hasil bahwa 
job insecurity berdampak langsung terhadap peningkatan kecemasan pekerja (W. Wang et al., 
2018).  

Meskipun pada penelitian ini didapatkan bahwa tingkat kecemasan pekerja katering dan 
akomodasi PT. PDC di Pertamina SHU Zona 10 adalah kecil (rata-rata indeks 33%), namun 
secara statistik membuktikan bahwa tingkatan kecemasan tersebut dipengaruhi oleh 
ketidakamanan akan keberlangsungan pekerjaan sebagai dampak pandemi COVID-19. Oleh 
karena itu Perusahaan harus dapat memastikan jaminan keberlangsungan pekerjaan bagi pekerja 
katering dan akomodasi, jika tidak, maka akan berdampak pada peningkatan kecemasan di tempat 
kerja. Komunikasi dua arah manajemen PT. PDC dan pekerja perlu dibangun dengan baik untuk 
memastikan penyampaian informasi mengenai jaminan kerja di masa pandemi COVID-19 ini. 
PT. PDC juga perlu mengkomunikasikan dengan user nya (PT. Pertamina SHU Zona 10) 
mengenai jaminan keberlangsungan pekerjaan ini. 
 
Kecemasan Terhadap Kinerja 

Hasil uji patch coefficient berdasarkan nilai t-statistic menunjukkan bahwa pengaruh 
kecemasan terhadap kinerja adalah negatif dan signifikan. Indikator KN.02 (saya akan 
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan sebaik-baiknya) merupakan indikator dominan yang 
membentuk kinerja. Hasil uji hipotesis menunjukkan path coefficient -0,283, nilai p-value 0,006 
lebih kecil dari 0,05, dan nilai t-statistic 2,771 lebih besar dari 1,96. Ketiga hasil ini menunjukkan 
bahwa kecemasan berpengeruh terhadap kinerja pekerja katering dan akomodasi PT. PDC di 
Pertamina SHU Zona 10. Walau demikian secara statisik dampak relatif kecemasan terhadap 
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kinerja masih tergolong kecil dengan nilai f2 sebesar 6% (berdampak kecil) sementara itu secara 
statistik variabilitas kinerja juga dapat dijelaskan oleh variabel kecemasan dan job insecurity 
dalam model penelitian dengan nilai R2 hanya sebesar 8,6% (kategori lemah) sedangkan 81,4% 
nya diduga dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini. 

Temuan ini didukung dengan hasil penelitian terhadap 433 pekerja professional di sektor 
swasta di New Delhi India (Kumar et al., 2021) dan 271 polisi AJ&K di Pakistan (Nisar & 
Rasheed, 2020) yang membuktikan bahwa kecemasan berdampak pada penurunan kinerja. 
Demikian pula terbukti bahwa kecemasan mengakibatkan penurunan kinerja pada 494 pekerja 
sosial di Israel (Kagan & Itzick, 2019). Namun demikian hal ini berbeda dengan hasil survei yang 
dilakukan terhadap  pekerja di Inggris tahun 2004 dan 2011 yang tidak menemukan bukti 
pengaruh peningkatan kecemasan terhadap penurunan kinerja (Jones et al., 2016).  
Resiliensi Memoderatori Hubungan Job Insecurity Terhadap Kecemasan 

Pembahasan pengaruh resiliensi sebagai variabel yang memoderatori pengaruh job 
insecurity terhadap kecemasan adalah untuk menjawab rumusan masalah dan hipotesis keempat 
penelitian ini yang menyatakan bahwa resiliensi (RS) memoderatori pengaruh job insecurity (JI) 
terhadap kecemasan (KC). Hasil uji hipotesis menunjukkan patch coefficient sebesar -0,161, nilai 
p-value 0,007 lebih kecil dari 0,05, dan nilai t-statistic 2,682 lebih besar dari 1,96. Ketiga hasil 
ini menunjukkan bahwa resiliensi menjadi variabel moderator yang memperlemah pengaruh job 
insecurity terhadap kecemasan pekerja katering dan akomodasi PT. PDC di Pertamina SHU Zona 
10.  

PT. PDC perlu memastikan agar resiliensi pekerja yang saat ini sudah bagus dapat 
dipertahankan bahkan ditingkatkan lagi. Resiliensi pekerja menjadi penting di masa pandemi 
COVID-19 ini karena dengannya bisa mengurangi dampak kecemasan yang ditimbulkan oleh job 
insecurity.  
 
Kecemasan Memediasi Pengaruh Job Insecurity Terhadap Kinerja 

Pembahasan kecemasan sebagai variabel yang memediasi job insecurity terhadap kinerja 
adalah menjawab rumusan masalah dan hipotesis kelima penelitian ini yang menyatakan bahwa 
kecemasan (KC) memediasi pengaruh job insecurity (JI) terhadap kinerja (KN). Hasil uji 
hipotesis menunjukan patch coefficient -0,081, nilai p-value 0,027 lebih kecil dari 0,05, dan nilai 
t-statistic 2,208 lebih besar dari 1,96. Hasil sobel test juga menunjukkan nilai p-value 0, 017 (lebih 
kecil dari 0,05). Dari hasil analisis ini menunjukkan bahwa kecemasan menjadi variabel yang 
memediasi pengaruh job insecurity terhadap kinerja.   

Temuan ini didukung hasil penelitian terhadap kinerja pada 288 pekerja hotel bintang 4 
dan 5 di Cyprus Utara di mana kecemasan telah terbukti memediasi pengaruh job insecurity 
terhadap kinerja. Berbeda dengan hal di atas, penelitian terhadap 353 pekerja hotel di kepulauan 
Canary, Spanyol (Aguiar-Quintana et al., 2021) justeru tidak mendapatkan bukti bahwa 
kecemasan menjadi variabel yang memediasi pengaruhi job insecurity terhadap kinerja. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis PLS-SEM serta pembahasannya 
didapatkan bahwa Job insecurity akibat pandemi COVID-19 tidak berpengaruh terhadap kinerja. 
Job insecurity juga berdampak relatif kecil terhadap kinerja, begitupula variabel kinerja tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel job insecurity dan kecemasan dalam model penelitian ini. 
Ketidakpastian pekerjaan di masa mendatang merupakan indikator dominan yang membentuk job 
insecurity. Adapun terhadap kecemasan, job insecurity terbukti mempengaruhi tingkat kecemasan 
pekerja katering dan akomodasi PT. PDC di lingkungan kerja Pertamina SHU Zona 10 pada 
penelitian ini. Mudah kesal dan atau jengkel merupakan indikator utama yang membentuk 
kecemasan. Kecemasan juga terbukti berpengaruh langsung terhadap kinerja pada penelitian ini. 
Penyelesaian tugas dengan sebaik-baiknya merupakan indikator utama yang membentuk kinerja. 
Selanjutnya kecemasan juga menjadi variabel yang memediasi pengaruh job insecurity terhadap 
kinerja, artinya terdapat pengaruh tidak langsung job insecurity terhadap kinerja melalui 
kecemasan pekerja. Resiliensi menjadi variabel moderator yang memperlemah pengaruh job 
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insecurity terhadap kecemasan. Artinya resiliensi pekerja yang bagus dapat menurunkan dampak 
job insecurity terhadap kecemasan pekerja. Keyakinan untuk mencapai tujuan walaupun ada 
hambatan merupakan indikator utama yang membentuk resiliensi pekerja. Terhadap lima 
hipotesis yang diajukan dalam skema model yang menggambarkan jenis hubungan dari setiap 
variabel pada penelitian ini, terdapat empat hipotesis yang diterima dan satu hipotesis ditolak. Job 
insecurity berdampak pada peningkatan kecemasan namun tidak berdampak pada kinerja. 
Kecemasan berpengaruh terhadap kinerja disampaing menjadi variabel yang memediasi pengaruh 
tidak langsung job insecurity terhadap kinerja. Resiliensi berperan sebagai variabel yang 
memperlemah pengaruh job insecurity terhadap kecemasan 
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